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Abstrak   

Salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pemegang saham ialah menerbitkan laporan 

keuangan. Standar Akuntansi Keuangan memberikan kebebasan kepada perusahaan untuk memilih metode 

keuangan sesuai dengan kondisi perusahaannya. Salah satunya prinsip konservatisme. Konservatisme merupakan 

sikap kehatian-hatian dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat pada perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan maupun parsial variabel Ukuran 

perusahaan. intensitas modal, dan frekuensi pertemuan komite audit terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian 

ini menggunakan variabel independen yaitu ukuran perusahaan, intensitas modal, dan frekuensi pertemuan komite 

audit dan variabel dependennya yaitu konservatisme akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2017.  

Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 12 sampel perusahaan dalam 

kurun waktu 4 tahun sehingga diperoleh 48 sampel yang diteliti. Metode analisis yang digunakan adalah pengujian 

statistik deskriptif dan analisis regresi data panel dengan menggunakan software Eviews 10.0 

Hasil penelitian ini menunjukan variabel ukuran perusahaan, intensitas modal, dan frekuensi pertemuan 

komite audit berpengaruh secara simultan terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservastisme akuntansi, sedangkan 

variabel intensitas modal dan frekuensi pertemuan komite audit memiliki pengaruh secara positif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

Kata Kunci: Ukuran perusahaan, intensitas modal, frekuensi pertemuan komite audit, konservatisme akuntansi 

 

Abstract 

One form of management's accountability to shareholders is to publish financial statements. Financial 

Accounting Standards provide freedom for companies to choose financial methods in accordance with the 

conditions of the company. One of them is the principle of conservatism. Conservatism is an attitude of caution in 

dealing with uncertainties inherent in the company. 

This study aims to determine the effect of simultaneous and partial variable company size. capital 

intensity, and frequency of audit committee meetings on accounting conservatism. This study uses independent 

variables namely company size, capital intensity, and frequency of audit committee meetings and the dependent 

variable is accounting conservatism. The population in this study is the food and beverage sub-sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014 - 2017. 

The sample selection technique used purposive sampling and was obtained by 12 companies in a period 

of 4 years so that 48 samples were obtained. The analytical method used is descriptive statistical testing and panel 

data regression analysis using Eviews 10.0 software 

The results of this study indicate the variables of company size, capital intensity, and frequency of audit 

committee meetings simultaneously influence accounting conservatism. The results of the research partially 

showed that the firm size variable did not influence accounting conservatism, whereas the capital intensity variable 

and the frequency of audit committee meetings had a positive influence on accounting conservatism. 

 

Keywords: company size, capital intensity, frequency of audit committee meetings, accounting conservatism 

 

1. Pendahuluan 

Laporan keuangan harus memenuhi standar atau aturan dan prinsip-prisinp akuntansi yang belaku umum 

agar dapat bermanfaat dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satunya dengan menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi. Prinsip konservatisme akuntansi merupakan reaksi yang hati-hati untuk menghadapi 
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ketidakpastian yang melekat pada perusahaan untuk memastikan bahwa ketidakpastian dan resiko yang terdapat 

dalam lingkungan bisnis perusahaan  sudah cukup dipertimbangkan [10]. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

praktek konservatisme akuntansi pada saat keuntungan terjadi maka keuntungan yang belum terealisasi tidak 

langsung diakui, sedangkan kerugian akan langsung diakui walaupun kerugian tersebut belum terealisasi. 

Sementara itu dalam penilaian aset dan hutang, aset dinilai pada nilai paling rendah dan sebaliknya, hutang dinilai 

pada nilai yang paling tinggi [10](Savitri, 2016). 

Faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi diantaranya ukuran perusahaan yang 

menggunakan proksi Ln total aset, intensitas modal menggunakan proksi perbandingan total aset dengan total 

penjualan dan frekuensi pertemuan komite audit menggunakan proksi jumlah pertemuan komite audit. Salah satu 

kasus yang diakibatkan dari rendahnya prisip konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan yaitu, terkait 

overstatement laporan keuangan tahunan 2017 pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Dari hasil 

investigasi ditemukan overstatement  hingga Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup 

TPS Food dan dari pos penjualan sebesar Rp 662 miliar, EBITDA (laba sebelum paja, depresiasi dan amortisasi) 

dan sebesar Rp 329 miliar entitas bisnis Food. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagamaina pengaruh ukuran perusahaan, intensitas modal, dan 

frekuensi pertemuan komite audit pada konservatisme akuntansi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017 secara simultan maupun parsial. 

 

2. Dasar Teori dan Metodologi 

2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori keagenan merupakan model yang memasukan unsur manusia kedalam unsur model komprehensif 

hingga perilaku perusahaan [4]. Dalam teori agensi terdapat dua pihak yaitu pihak pemilik sumber daya sebagai 

principal dan pihak yang diberikan kepercaayaan untuk mengelola sumberdaya diperusahaan disebut dengan pihak 

agen [4]. Teori agensi muncul ketika pihak principal memberikan wewenang pengambilan keputusan dan beberapa 

tindakan kepada pihak agen. Kaitan antara teori agensi dengan konservatisme yaitu ketika modal semakin padat 

maka akan semakin besar proteksi yang dilakukan oleh pihak pemilik sumber daya. Sehingga manajer akan 

semakin berhati-hati dalam melaporkan laba karena adanya pengawasan yang intensif yang dilakukan oleh pihak 

pemilik sumber daya terhadap manajer untuk menekan tindakan perekayasaan laporan keuangan. 

 

2.1.2 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang dapat dinilai maupun 

ditunjukan dengan total aset, total penjualan, beban pajak, dan lain-lain [3]. Ukuran perusahaan terbagi menjadi 

perusahaan besar dan perusahaan kecil, perusahaan besar memiliki system manajemen yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan perusahaan kecil karena laba yang dihasilkan pun akan semakin besar [1]. Pada penelitian ini,  

ukuran perusahaan menggunakan perhitungan dengan nilai logaritma dari total asset, dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

FIRM_SIZE = Ln total asset     (1) 

 

2.1.3 Intensitas Modal 

Modal atau ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan entitas yang masih tersisa setelah dikurangi 

dengan kewajibannya [5]. Intensitas modal merupakan gambaran seberapa besar modal perusahaan berupa aset 

yang dimiliki dan dibutuhkan dalam menghasilkan pendapatan [11]. Semakin banyak aktiva yang digunakan dalam 

operasi perusahaan untuk menghasilkan penjualan atas produk perusahaan maka dapat dipastikan bahwa 

perusahaan tersebut besar [10]. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan besar memiliki modal yang padat, dan 

modal yang padat akan menghasilkan biaya politis yang besar. Pada penelitian ini, pengukuran variabel intensitas 

modal menggunakan rasio perbandingan total asset dan total penjualan seperti berikut: 

 

Intensitas modal = total asset/total penjualan    (2) 

 

2.1.4 Frekuensi Pertemuan Komite Audit 

Frekuensi pertemuan komite audit ialah pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam rangka 

melakukan pengawasan [8]. Dengan melakukan pertemuan secara rutin, dapat mempermudah komite audit dalam 

melakukan komunikasi dalam pengambilan keputusan untuk menentukan laporan keuangan yang baik [8]. Pada 

penelitian frekuensi pertemuan komite audit menggunakan proksi jumlah pertemuan atau meeting yang dilakukan 

oleh komite audit selama satu tahun.  Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015, Komite 

Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan [6]. Pertemuan yang 

dilakukan secara periodik bertujuan membantu komite dalam pemeriksaan maupun pengawasan yang berkaitan 
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dengan tugas-tugasnya agar lebih objektif dan mampu menawarkan kritik atau saran mengenaik kebijakan yang 

dilakukan oleh manajemen.  

 

AUD_MEET = Jumlah Rapat Komite Audit Dalam Satu Tahun (3) 

 

2.1.5 Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme merupakan reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian 

yang melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan 

bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan [10]. Konsep konservatisme adalah “ketika kerugian terjadi maka seluruh 

kerugian tersebut akan langsung diakui meskipun belum terealisasi, akan tetapi ketika keuntungan terjadi maka 

keuntungan yang belum terealisasi tidaklah diakui” [5]. Apabila konservatisme diaplikasikasikan secara tepat, akan 

menyediakan pedoman yang rasional dengan tidak menyajikan angka laba bersih dan aktiva yang terlalu tinggi. 

Salah satu model pengukuran yang digunakan dalam menghitung konservatisme yaitu model menurut Givoly dan 

Hayn (2002)[10], berdasarkan teori bahwa konservatisme menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat 

pengakuan biaya, maka penelitian ini lebih memfokuskan pembahasan konservatisme yang berkaitan dengan laba 

rugi sehingga model akrual tepat digunakan. Pengukuran berdasarkan model Givoly dan Hyan menggunakan 

ukuran akrual dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

CON_ACC = NIit – CFOit  ×  ( -1)     (4) 

            TA 

Keterangan :  

CON-ACC = Tingkat Konservatisme 

Nlit  = Laba sebelum extraordinary items + depresiasi dari     perusahaan i pada tahun t 

CFOit  = Arus kas dari kegiatan operasi untuk perusahaan I pada tahun t 

TA  = Total asset 

 

Nilai CON_ACC diatas dikalikan -1, untuk menunjukan semakin besar nilai konservatisme dengan 

semakin besarnya nilai CON_ACC. Apabila hasil dari perhitungan akrual negatif, maka laba digolongkan semakin 

konservatif, yang disebabkan lebih rendah dari cashflow yang diperoleh oleh perusahaan pada suatu periode. 

Sebaliknya, jika laba bersih lebih tinggi dibandingkan dengan arus kas operasi sehingga menghasilkan perhitungan 

akrual yang positif yang menandakan laporan keuangan yang positif [10]. 

  

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Keterangan: 

 

Parsial  : 

Simultan :  

 

2 Metodologi Penelitian 

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode statistik deskriptif dan analisis regresi data 

panel. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

dengan kriteria sebagai berikut: 1) Perusahaan sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia, 2) Perusahaan sub sektor Food and Beverage yang konsisten listed di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2014-2017, 3) Perusahaan sub sektor Food and Beverage memiliki laporan keuangan dan informasi 

lengkap mengenai komite audit selama periode 2014-2017. Data yang diperoleh dari kriteria untuk dijadikan 

sampel sebanyak 44 sampel dari 12 perusahaan selama 4 tahun. Metode analisis yang digunkan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi data panel. Rumus persamaan regresi data panel dapat ditulis sebagai berikut: 

 

Y = α + β₁X₁it + β₂X₂it + β₃X₃it + e 

 

Keterangan :  

Y  = Konservatisme akuntansi 

α  = Konstanta 

β₁ β₂ β₃ = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X₁  = Ukuran Perusahaan 

X₂ = Intensitas Modal 

X₃ = Frekuensi pertemuan komite audit 

i = Perusahaan  

t = Waktu 

e = Error term 

 

3 Pembahasan 

3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut adalah hasil statistik deskriptif dari variabel konservatisme akuntansi, ukuran perusahaan, 

intensitas modal, dan frekuensi pertemuan komite audit. 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Maximum Minimum Mean Std. Dev 

Konservatisme Akuntansi 44 0.1960 -0.1707 0.0021 0.0673 

Ukuran Perusahaan 44 32.15 26.53 28.91 1.52 

Intensitas Modal 44 1.83 0.44 0.91 0.35 

Frekuensi Pertemuan 

Komite Audit 

44 9 2 5 1 

Sumber: Data telah diolah oleh penulis (2020) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa data variabel konservatisme akuntansi memiliki nilai rata-rata 

(mean) lebih kecil dari standar deviasi artinya data variabel konservatisme akuntansi bervariasi. Sedangkan pada 

data variabel ukuran perusahaan, intensitas modal, dan frekuensi pertemuan komite audit memiliki nilai rata-rata 

(mean) lebih besar dari standar deviasi artinya data ketiga variabel tersebut tidak bervariasi. 

3.2 Analisis Regresi Data Panel 

3.2.1 Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 terlihat tidak ada variabel yang memiliki nilai 

koefisien lebih besar dari 0.09, artinya bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. 

3.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 3 terlihat nilai Prob. Chi-square 0.1098 lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05 atau 5%, artinya bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian ini. 
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3.2.3 Hasil Pemilihan Regresi Data Panel 

Tabel 4 Hasil Uji Common Effect Model (CEM) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, maka dapat dirumuskan bahwa persamaan model regresi data 

panel yang menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan, intensitas modal, dan frekuensi pertemuan komite audit 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017, yaitu: 

 

CONNACC = 0.313856 – 0.015865 (Size) + 0.069437 (IM) + 0.019400 (MEETING) 

 

Penjelasan dari persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0.313856 menunjukan bahwa jika apabila ukuran perusahaan, intensitas modal, 

dan frekuensi pertemuan komite audit bernilai 0 atau konstan, maka konservatisme akuntansi pada yang 

dimiliki perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 adalah 

0.313856. 

2. Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki koefisien regresi sebesar -0.015865, menunjukan bahwa setiap 

terjadi peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 dengan asumsi variabel lain bernilai 0, maka akan 

meningkatkan konservatisme akuntansi perusahaan sebesar -0.015865. 

3. Intensitas modal (IM) memiliki koefisien regresi sebesar 0.069437, menunjukan bahwa setiap terjadi 

peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 dengan asumsi variabel lain bernilai 0, maka akan 

meningkatkan konservatisme akuntansi perusahaan sebesar 0.069437. 

4. Frekuensi pertemuan komite audit (MEETING) memiliki koefisien regresi sebesar 0.019400, menunjukan 

bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 dengan asumsi variabel lain bernilai 0, 

maka akan meningkatkan konservatisme akuntansi perusahaan sebesar 0.019400. 

 

3.3 Pengujian Hipotesis 

3.3.1 Koefisien Determinasi (R²) 

Dari hasil penelitian ini yang ditunjukan pada tabel 4, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 

0.171923 atau 17,19%. Artinya, maka variabel ukuran perusahaan, intensitas modal, dan frekuensi pertemuan 

komite audit dapat mempengaruhi variabel konservatisme akuntansi perusahaan makanan dan minuman periode 

2014-2017 sebesar 17,19%, sedangkan sisanya 82,81% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 

3.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Dari hasil penelitian ini yang ditunjukan pada tabel 3.4, diperoleh nilai Probabilitas (F-statistic) yaitu 

sebesar 0.010087 lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka H₀ ditolak dan artinya ada pengaruh signifikan antara variabel 

ukuran perusahaan (size), intensitas modal (im), dan frekuensi pertemuan komite audit (meeting) terhadap 

konservatisme akuntansi (connacc) secara bersama-sama atau simultan pada perusahaan sub sektor food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 

3.3.3 Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3.4 dapat disimpulkan hasil pengujian secara parsial sebagai berikut: 
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1. Variabel ukuran perusahan (X1) memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar 0.0849. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hₒ ditolak dan Hₐ diterima, artinya 

bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

2. Variabel intensitas modal (X2) memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar 0.0033. Nilai probabilitas 

tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hₒ diterima dan Hₐ ditolak, artinya bahwa 

variabel intensitas modal berpengaruh secara positif terhadap konservatisme akuntansi. 

3. Variabel frekuensi pertemuan komite audit (X3) memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar 0.0236. 

Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hₒ diterima dan Hₐ 

ditolak, artinya bahwa variabel frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh secara positif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan tabel 3.4 dapat diinformasikan bahwa dari 48 sampel yang memiliki konservatisme akuntansi 

dengan ukuran perusahaan diatas rata-rata memiliki sampel sejumlah 19, yang terdiri dari 12 sampel yang miliki 

konservatisme di atas rata-rata lebih besar dibandingkan dengan konservatisme dibawah rata-rata sebanyak 7 

sampel. Sedangkan ukuran perusahaan yang dibawah rata-rata memiliki sampel sejumlah 29, yang terdiri dari 15 

sampel yang memiliki konservatisme di atas rata-rata lebih banyak dibandingkan dengan konservatisme dibawah 

rata-rata sebanyak 14 sampel. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan besar kecilnya ukuran perusahaan pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 sampai dengan 2017 tidak 

menjadikan ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor untuk mengurangi ataupun melakukan dan menerapkan 

prinsip konservatisme akuntansi, melainkan terdapat faktor-faktor lain yang dapat mengukur besar kecilnya 

perusahaan yang menyebabkan perusahaan tersebut melakukan prinsip konservatisme akuntansi. 

4.2 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil dari uji t dengan tabel pada 3.4 sejalan dengan hipotesis yang dibangun oleh penulis, perusahaan 

yang besar akan memiliki modal yang padat, yang mengakibatkan lebih disoroti oleh pemerintah. Selain dari itu, 

ketika perusahaan memiliki intensitas modal yang semakin padat, maka semakin banyak pengaruh yang dilakukan 

oleh investor maupun kreditor. Pihak investor dan kreditor akan lebih mengawasi kinerja perusahaan untuk 

menghindari resiko yang mungkin terjadi yang berkaitan dengan laba perusahaan. Investor berkaitan dengan laba 

perusahaan dalam bentuk bunga dan kreditor berkaitan dengan pembayaran pokok hutang untuk mengklaim ketika 

perusahaan bangkrut. Semakin besar intensitas modal yang miliki perusahaan, maka akan semakin besar proteksi 

yang dilakukan oleh investor atau pemilik sumber daya. Maka dari itu, manajer akan semakin berhati-hati dalam 

melaporkan laba perusahaan karena adanya pengawasan yang intensif yang dilakukan oleh pihak investor atau 

pemilik sumber daya. Dengan modal yang padat maka perusahaan cenderung memiliki laba dan biaya politis yang 

besar, hal ini memungkinkan manajemen untuk mengalihkan laba pada periode tersebut ke periode selanjutnya 

untuk mengurangi adanya biaya politis. 

4.3 Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil dari uji t dengan tabel pada 3.4 sejalan dengan hipotesis yang dibangun oleh penulis, pertemuan 

yang dilakukan secara periodik dapat meminimalisir adanya kecurangan maupun kesalahan manajemen dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pelaporan keuangan maupun pengendalian internal karena adanya 

pengawasan yang dilakukan secara terus menerus dan terstruktur yang dilakukan oleh komite audit. Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No 55/PJOK.04/2015, Komite audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 

satu kali dalam tiga bulan. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada hasil pengujian secara simultan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, intensitas modal, dan frekuensi pertemuan komite audit memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2017. 

2. Berdasarkan pada hasil pengujian secara parsial, dapat diperoleh sebagai berikut: 

a. Variabel ukuran perusahaan dengan proksi Ln total aset tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2014-2017. 

b. Variabel intensitas modal dengan proksi perbandingan penjualan dengan total aset memiliki pengaruh 

secara positif terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

periode 2014-2017.  

c. Variabel frekuensi pertemmuan komite audit dengan proksi jumlah pertemuan komite audit selama 

satu periode memiliki pengaruh secara positif terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman periode 2014-2017. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan 

pertimbangan dan sarana untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain selain dari variabel yang ada dalam 

penelitian ini. Seperti Investment opportunity set (IOS), Financial distress, dan kompetensi komite audit 

yang memiliki kerterkaitan dan masih diduga dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi. 

Penambahan variabel tersebut dikarenakan R-square penelitian ini sebesar 0.171923 atau 17,19% 

sedangkan sisanya 82,81% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini dan 

mencoba sampel objek sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, seperti sektor pertambangan, 

sektor kimia dan farmasi, sektor telekomunikasi, selain dari sektor yang telah digunakan dalam penelitian 

ini yaitu makanan dan minuman. 

2. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 

terbukti berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Seperti intensitas modal dan frekuensi 

pertemuan komite audit. Sedangkan untuk perusahaan baik ukuran perusahaannya kecil maupun besar 

sebaiknya melaporkan laporan keuangannya secara hati-hati, dikhawatirkan menimbulkan laporan 

keuangan yang overstatement karena sangat berbahaya, beresiko, dan dianggap telah melaporkan hal 

yang tidak benar menjadi besar. Selain itu, perusahaan go public sudah diawasi oleh otoritas jasa 

keuangan.  

2. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian, investor disarankan untuk dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 

terbukti berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Seperti intensitas modal dan frekuensi 

pertemuan komite audit menjadi pertimbangan investor dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

Sebaiknya investor memilih perusahaan yang memiliki intensitas modal yang besar dan 

mempertimbangkan jumlah pertemuan yang dilakukan oleh komite audit agar terhindar dari laporan 

keuangan yang overstatement, karena komite audit memiliki tugas salah satunya untuk mengawasi 

penyusunan laporan keuangan. Selain itu yang dapat menjadi pertimbangan investor yaitu dari segi 

ukuran perusahaan, baik ukuran perusahaan besar maupun kecil perusahaan go public sudah diawasi oleh 

otoritas jasa keuangan. 
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